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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji cinta dalam al-Qur’an. Cinta dalam bahasa arab 

dikenal dengan istilah Mah}abbah berasal dari derivasi kata  َمَحَبَّةً  -  حُباًّ – یَحِبُّ  – بَّ ح . 

Dalam al-Qur’an cinta memiliki karakteristik dan keistimewaan tersendiri yaitu 

agung dan mulia. Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang mengungkapkan 

cinta namun, pada penelitian ini hanya difokuskan pada cinta yang berasal dari 

kata  َمَحَبَّةً  - حُباًّ – یَحِبُّ  – بَّ ح . Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah ayat 

cinta dalam al-Qur’an memiliki kekhasan ungkapan baik dari bentuk morfem, 

struktur, makna dan imagerinya. Untuk mengungkap rahasia pemilihan bentuk 

kata, pola struktur dan makna, peneliti memilih kajian stilistika al-Qur’an yang 

disusun oleh Syihabuddin Qalyubi. Kajian stilistika al-Qur’an tersebut terdiri 

dari lima al-Mustawa>ya>t yaitu al-Mustawa> al-S}auti>, al-Mustawa> al-S}arfi>, al-

Mustawa> al-Tarki>bi>, al-Mustawa> al-Dala>li> dan al-Mustawa> al-Tasywi>ri>. Namun 

pada penelitian ini peneliti memilih empat ranah saja yaitu al-Mustawa> al-S}arfi>, 

al-Mustawa> al-Tarki>bi>, al-Mustawa> al-Dala>li> dan al-Mustawa> al-Tasywi>ri>. Hasil 

dari penelitian ini adalah bahwa cinta dalam al-Qur’an dapat diungkapkan 

dengan berbagai macam bentuk, baik dari morfologi, sintaksis, semantik dan 

imageri. Dari ranah morfologi cinta dalam al-Qur’an ditemukan dengan bentuk 

kata kerja f’il ma>ḍi, f’il mud{a>ri’ dan ism,  dari sintaksis ditemukan dengan 

bentuk kekhasan pola struktur dan pengulangannya, dari semantik ditemukan 

sinonim dan antonim, sedangkan dari aspek al-Tasywi>ri> ditemukan gaya bahasa 

al-Tasybi>h, al-Maja>z dan al-Kina>yah. Sedangkan ayat-ayat yang membahas cinta 

dalam al-Qur’an bila diihat dari sifatnya maka dapat disimpukan menjadi dua 

bagian yaitu cinta yang terpuji dan cinta yang tercela.  

Kata kunci : Al-Qur’an, Cinta, dan Stilistika. 
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  التجرید

 – حُباًّ – یَحِبُّ  – بَّ حَ  كلمة من تصدر  العربیة اللغة فيةالمحبّ  القرأن، في ةالمحبّ  عن یبحث البحث ذاھ

 عن تعبّر التي القرأن في الأیات من كثیر.والعالیة العظمة اتذ ھي خاصة ةزممی لھا القرأن في ةالمحبّ . مَحَبَّةً 

 عن تعبّر التي الأیاتأنّ  البحث ذاھل المشكلة كانت .مَحَبَّةً  – حُباًّ – یَحِبُّ  – بَّ حَ  كلمة على یتركّز ولكن ةالمحبّ 

 یستخدم المییزة تلك لإیجابة. ھاالتصویرھاوودلال وتركیبھا صیاغھا جھة من زةممی لھاالقرأن فيةالمحبّ 

 يالصوت المستوى: مستوایات خمسمن تتكون وھي قلیوبي الدین شھاب جمعھا أسلوبیة نظریة الباحث

 يوالتركیب الصرفيالمستو� وھي ھامن أربع الباحث اختار ولكن. والتصویري والدلالي يوالتركیب والصرفي

 الماضي فعلال منھا مختلفة صیغ الصرفي المستوى منأن البحث ھذا عن والخلاصة. والتصویري والدلالي

 المستوىو .والتكرار الخاصي التركیب من الباحث یجد يالتركیب المستوى من و. سمالا و المضارع فعلالو

 الأیات ومن . والكنایة والمجاز التشبیھ یجد التصویري المستوى ومن.داوالتض الطباق الباحث یجد الدلالي

  .المذمومة ةالمحبّ  و المحمودة ةالمحبّ تعن� اثنین على تنقسمالقرأن فيةالمحبّ  عن تعبرّ التي

  الأسلوبیة و ةالمحبّ , القرأن:  المفتاحیة الكلمات
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil 

keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan yang 

diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama 

Republik Indonesia pada tahun 2003, yaitu sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 

tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin 

adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 \s\a s ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 h{a h} ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 |\z|al z ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 {s}ad s ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 {d}ad d ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 {t}a t ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 {z}a z ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...‘... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ..... fath}ah A A 
ِ......  kasrah I I 
ُ.....  dammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 fath}ah dan ya Ai a dan i ي....
و....  fath}ah dan wau Au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harakat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 .......َا
 ......ِي

fath}ah dan alif 
atau ya 

a> 
a dan garis 
di atas 

ي......ِ  kasrah dan ya i> 
i dan garis 
di atas 

و......ُ  
dammah dan 

wau 
u> 

u dan garis 
di atas 

4. Ta Marbutah 

Trasliterasi untuk Ta Marbut}a>h ada dua: 

a. Ta Marbut}a>h hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah trasliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbut}a>h mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbut}a>h diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbut}a>h itu ditrasliterasikan dengan /h/. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu . ال 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 

Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan kata sambung. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan yang berkembang hingg saat ini membuat para 

intelekual muslim baik dari sastrawan, filsof, teolog maupun tasawuf tidak habis-

habisnya membahas persoalan manusia. Pembahasan tersebut membawa 

perkembangan ilmu pengeratuhuan tentang kemanusiaan menjadi sangat 

beragam. Persolan yang dibahaspun sangat beragam baik dari ruh, jiwa, jasad, 

prilaku, pikiran dan yang tidak kalah pentingnya adalah cinta.1 Cinta sering 

menjadi tema perbincangan, percakapan, hingga perdebatan yang dilakukan oleh 

para sastrawan, filsof, ahli teologi, dan tasawwuf. 

Dalam tradisi filsafat, cinta terkenal dengan pandangan cinta yang 

dikemukakan oleh plato bahwa cinta mengacu pada kata erose.2 Erose merupakan 

suatu bentuk dari keinginan akan kebaikan yang disebut dengan eros Generik. 

Dalam tradisi tasawwuf cinta dikenal dengan istilah mah}abbah yang dipelopori 

oleh Rabi’ah al-Adawiyyah.3  

                                                             
1 Zamzam Afandi “al-Khita>b al-Hubbi> fi at-Tura>s |al-Arabi; Falsafi wa al-Kala>mi, wa al-

Tasawwufi, wa al-Adabi”, Jurnal Al-Jami’ah, Volume 39, No.1 January-Juni, 2001, hal. 195. 
2 Geasimos Santas, Plato dan Freud; Dua Teori Cinta terj Konrad Kebung, SVD, 

(Maumere, Flores, NTT, LPBAJ Seminar Tinggi St.Paulus Ledalero, 2002), hal.2 
3
 Abd Ar-Rahman Al-Badawi, Syahid Asy-Syq Al-Ilahi Rabi’ah Al-Adawiya, (Kuwait: 

al-Wakalat al-Mat}bu’ah, 1978), hal. 67. 
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Dalam tradisi Arab, cinta dikenal dengan istilah Gazal yaitu sejenis puisi 

tentang ungkapan cinta bagi sang kekasih, didalamnya disebutkan tentang wanita 

dan kecantikannya serta hal-hal yang berhubungan dengan kisah percintaan 

mereka. Dalam tradisi sastra Arab cinta dapat ditemui pada puisi, prosa, cerita-

cerita jahiliyyah misalnya umuru’ul Qais, Zuhair bin Abi Sulma dan al-Nabigah 

al-Dzubyani.4  

Bangsa Arab jahiliyyah terkenal dengan dunia sya’ir. Para penyair Arab 

Jahiliyah memiliki kemampuan mengubah kata-kata hingga membentuk sebuah 

syair yang indah baik dari segi irama, struktur dan maknanya. Dalam sejarahnya 

wacana cinta diperbincangkan pada masa abad 3 dan 4 hijriah bersamaan dengan 

terbukanya pemikiran bangsa Arab akibat dari provokasi kitab-kitab yunani yang 

diterjemahkan dalam bahasa Arab termasuk juga dalam kitab-kitab sastranya.5  

Dalam al-Qur’an cinta dikenal dengan kata mah}abbah yang berasal dari 

kata  ّمحبةّ - حباّ – یحبّ  – حب  yang artinya suka, cinta, mencintai dan menyukai.6 

Cinta dalam al-Qur’an sangat berkaitan erat dengan identitas agama Islam. Hal 

ini karena agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw adalah agama 

rahmat atau agama cinta.7 Oleh karena itu orang yang beriman tidak akan dapat 

merasakan manisnya Iman adalah (1) siapa saja yang Allâh dan Rasu>l-Nya lebih 

ia cintai dari selain keduanya, (2) apabila ia mencintai seseorang, ia hanya 

                                                             
4 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani,Sastra Arab dan Lintas Budaya, (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), hal. 105-117.  
5 Ahmad Amin memberikan komentar bahwa bangsa Yunani memberikan pengaruh pada 

sastra Arab baik pada masa lalu maupun modern, lihat pada Ahmad Amin ,Fajrul Islam, 
(Singapur : perpustakaan dan percetakan sulaiman Mar’i, 1965) hal. 130. 

6 Ahmad Warson al-Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997) hal. 22. 

7 Surat al-Anbiya>’ ayat 7 “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. 
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mencintainya karena Allâh. (3) Ia benci untuk kembali kepada kekufuran setelah 

Allâh menyelamatkannya sebagaimana ia benci untuk masukkan ke dalam 

Neraka.8  

Al-Qur’an yang diturunkan dengan berbagai mu’jizat memiliki karakter 

atau ciri khas tersendiri dalam mengungkapkan berbagai topik atau tema di 

dalamnya. Satu huruf dalam al-Qur’an dapat melahirkan keserasian bunyi dalam 

sebuah kata, dan kumpulan kata akan membentuk keserasian irama dalam 

rangkaian kalimat, juga dengan kumpulan kalimat akan merangkai keserasian 

irama dalam ayat. Hal inilah yang menjadi salah satu mu’jizat al-Qur’an dari sisi 

lafaz}  dan uslu>b-nya. 

Struktur kalimat dalam al-Qur’an sering menggunakan kalimat yang 

berbeda untuk satu pesan, atau menggunakan struktur kalimat yang sama untuk 

kasus yang berbeda, sehingga terkadang tampak seperti ada deviasi dari aspek 

tata bahasa yang berlaku. Pemilihan kata dalam al-Qur’an memiliki beberapa 

faktor yang melatar belakangi lahirnya keindahan pada kata dan kekayaan 

maknanya yang kemudian melahirkan beragam pemahaman. Salah satu faktor 

yang melatari pemilihan kata dalam al-Qur’an adalah keberadaan konteks, baik 

yang bersifat geografis, sosial, maupun budaya. 

Pada penelitian ini akan membahasa ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an 

dengan menggunakan teori uslu>biyyah atau stilistika. Cinta atau   َةٌ بَّ حَ م dalam al-

                                                             
یْمَانِ، حَلاَوَةَ  بِھِنَّ  وَجَدَ  فیِْھِ  كُنَّ  مَنْ  ثلاََثٌ  ٨  ا إلِیَْھِ  أحََبَّ  وَرَسُوْلھُُ  اللهُ  كَانَ  مَنْ  الإِْ  وَأنَْ  ِ�ِ، إلاَِّ  یحُِبُّھُ  لاَ  الْمَرْءَ  یـُحِبَّ  وَأنَْ  سِوَاھمَُا مِمَّ

 .النَّارِ  فِـي یقُْذَفَ  أنَْ  یكَْرَهُ  كَمَا مِنْھُ، اللهُ  أنَْقذََهُ  أنَْ  بعَْدَ  الْكُفْرِ  فِـي یَعُوْدَ  أنَْ   یكَْرَهَ 
“Ada tiga perkara yang apabila perkara tersebut ada pada seseorang, maka ia akan mendapatkan 
manisnya iman, yaitu (1) barangsiapa yang Allâh dan Rasûl-Nya lebih ia cintai dari selain 
keduanya, (2) apabila ia mencintai seseorang, ia hanya mencintainya karena Allâh. (3) Ia benci 
untuk kembali kepada kekufuran setelah Allâh menyelamatkannya sebagaimana ia benci untuk 
dilemparkan ke dalam Neraka.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 



4 
 

 
 

Qur’an dan derivasinya disebutkan sebanyak 83 kali pada 74 ayat dalam al-

Qur’an. Dari 74 ayat, 22 ayat diantaranya adalah ayat Makiyyah dan 52 ayat 

lainnya adalah ayat Madaniyyah. Ayat – ayat tersebut terdapat dalam 29 surat 

dalam al-Qur’an yang terbagi 15 surat Makiyyah dan 14 surat Madaniyyah.  

Penyebutan cinta atau  َةٌ بَّ حَ م  dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 83 kali dari 

bentuk yang berbeda. Bentuk f’il  sebanyak 75 kali, bentuk ism sebanyak 11 kali, 

f’il mud}a>ri’ sebanyak 72 kali, f’il ma>d}i> sebanyak 3 kali. 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini menarik untuk dikaji, peneliti 

akan memaparkan beberapa contoh ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an sebagai 

berikut:  

ِ  دُونِ  مِنْ  یتََّخِذُ  مَنْ  النَّاسِ  وَمِنَ  ِ  كَحُبِّ  یحُِبُّونَھمُْ  أنَْدَادًا اللهَّ ِ  حُباًّ أشََدُّ  آمَنُوا وَالَّذِینَ ۖ◌  اللهَّ َّ�ِ  ◌ۗ

ةَ  أنََّ  الْعَذَابَ  یَرَوْنَ  إذِْ  ظلَمَُوا  الَّذِینَ  یَرَى وَلَوْ  ِ  الْقوَُّ َ  وَأنََّ  جَمِیعًا ِ�َّ   .٩الْعَذَابِ  شَدِیدُ  اللهَّ

نْیَا الْحَیاَةَ  یَسْتَحِبُّونَ  الَّذِینَ  ِ  سَبِیلِ  عَنْ  وَیَصُدُّونَ  الآْخِرَةِ  عَلَى الدُّ  ئكَِ أوُلَٰ ۚ◌  عِوَجًا وَیبَْغُونَھَا اللهَّ

 .١٠ بَعِیدٍ  ضَلاَلٍ  فيِ

ةِ  الذَّھَبِ  مِنَ  الْمُقنَْطَرَةِ  وَالْقَنَاطِیرِ  وَالْبَنِینَ  النِّسَاءِ  مِنَ  الشَّھَوَاتِ  حُبُّ  للِنَّاسِ  زُیِّنَ   وَالْفِضَّ

مَةِ  وَالْخَیْلِ  نْیَا الْحَیَاةِ  مَتَاعُ  ذَلِكَ  وَالْحَرْثِ  وَالأنْعَامِ  الْمُسَوَّ ُ  الدُّ   ١١.الْمَآبِ  حُسْنُ  عِنْدَهُ  وَاللهَّ

ِ  رَسُولَ  فِیكُمْ  أنََّ  وَاعْلَمُوا َ  كِنَّ وَلَٰ  لَعَنِتُّمْ  الأَْمْرِ  مِنَ  كَثیِرٍ  فيِ یُطِیعُكُمْ  لَوْ ۚ◌  اللهَّ  إلَِیْكُمُ  حَبَّبَ  اللهَّ

یمَانَ  هَ  قلُُوبِكُمْ  فِي وَزَیَّنھَُ  الإِْ اشِدُونَ  ھمُُ  ئكَِ أوُلَٰ ۚ◌  وَالْعِصْیاَنَ  وَالْفسُُوقَ  الْكُفْرَ  إلِیَْكُمُ  وَكَرَّ  ١٢.الرَّ

 وَألَْقَیْتُ ۚ◌  لھَُ  وَعَدُوٌّ  ليِ عَدُوٌّ  یَأخُْذْهُ  باِلسَّاحِلِ  الْیَمُّ  فلَْیلُْقھِِ  الْیَمِّ  فيِ فَاقْذِفیِھِ  التَّابُوتِ  فِي اقْذِفیِھِ  أنَِ 

 ١٣.عَیْنِي عَلَىٰ  وَلتِصُْنعََ  مِنِّي مَحَبَّةً  عَلَیْكَ 

Apabila diperhatikan contoh ayat di atas, cinta diungkapkan dengan 

bentuk morfem yang berbeda. Pada surat al-Baqarah ayat 165 cinta diungkapkan 

dengan bentuk morfem ism an-Nakirah حُبًّا, pada surat Ibra>him ayat 3 cinta 

                                                             
9 QS. Al-Baqarah [2]: 165. 
10 QS. Ibra>hi>m [14]: 3. 
11 QS. Ali-‘Imra>n [3]: 14. 
12 QS. Al-Hujura>t[49]: 7. 
13 QS. T}ah>a [20]: 39. 
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diungkapkan dengan f’il mud}a>ri’  َیَسْتحَِبُّون, pada surat al-Hujura>t ayat 7 cinta 

diungkapkan dengan bentuk f’il ma>d}i  َحَبَّب, dan pada surat T{a> h>a ayat 39 cinta 

diungkapkan dengan bentuk ism an-Nakirah  ًمَحَبَّة. 

Dari pemaparan di atas maka akan timbul pertanyaan, mengapa untuk 

mengungkapkan cinta al-Qur’an menggunakan bentuk morfem yang berbeda? 

Selain itu, Apakah perbedaan morfem tersebut dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap makna?  

Selain dari bentuk ungkapan yang berbeda, bila dilihat secara cermat 

maka akan didapati bentuk rangkaian struktur yang khas. Perbedaan tersebut 

dapat dilihat, misalnya; pada surat al-Baqarah ayat 165 yang menggunakan 

bentuk  ُّحُباًّ أشََد  ِ َّ�ِ , surat Ali-‘Imra>n ayat 14  َالشَّھَوَاتِ  حُبُّ  للِنَّاسِ  زُیِّن , surat-T}a>h>a ayat 39 

مِنِّي مَحَبَّةً  عَلیَْكَ  وَألَْقیَْتُ  , dan surat al-Hujura>t ayat 7 َ  كِنَّ وَلَٰ  یمَانَ  إلَِیْكُمُ  حَبَّبَ  اللهَّ  Dari . الإِْ

perbedaan masing-masing bentuk struktur tersebut maka akan muncul 

pertanyaan, apakah rahasia dari penggunaan struktur tersebut? 

Selain kasus penggunaan bentuk dan struktur yang berbeda, cinta dalam 

al-Qur’an diungkapkan dengan kata yang bermiripan maknanya, misalnya pada 

ayat surat an-Nisa>’ ayat 73; 

ِ  مِنَ  فضَْلٌ  أصََابَكُمْ  وَلَئنِْ   فأَفَوُزَ  مَعَھمُْ  كُنْتُ  لیَْتنَِي یاَ مَوَدَّةٌ  وَبیَْنھَُ  بَیْنكَُمْ  تَكُنْ  لمَْ  كَأنَْ  لیََقوُلنََّ  اللهَّ

 ١٤.عَظِیمًا فَوْزًا

 إنَِّ ۚ◌  رَحْمَةً وَ  مَوَدَّةً  بَیْنَكُمْ  وَجَعَلَ  إلَِیْھَا لِتَسْكُنوُا أزَْوَاجًا أنَْفسُِكُمْ  مِنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  أنَْ  آیاَتھِِ  وَمِنْ 

 ١٥.یتََفكََّرُونَ  لِقوَْمٍ  لآَیاَتٍ  لِكَ ذَٰ  فيِ

ِ  بِسْمِ  حْمَٰ  اللهَّ حِیمِ  نِ الرَّ  ١٦.  الرَّ

                                                             
14 QS. An-Nisa’ [4]: 73. 
15 QS. Ar-Ru>m [30]: 21. 
16 QS. Al-Fa>tihah [1]: 1. 
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Apabila diperhatikan ayat-ayat di atas, cinta diungkapkan dengan 

ungkapan lain yaitu dengan kata  ًوَرَحْمَةً  مَوَدَّة  yang artinya kasih dan sayang. Pada 

konteks ini maka akan lebih menarik jika cinta dalam al-Qur’an diteliti lebih 

dalam yaitu dengan ranah sinonim dan antonimnya. Setidaknya pada bagian ini 

dapat dipertanyakan apa perbedaan makna kata  وَدَّة مَةً رَحْ  dan  مَّ  dalam surat An-

Nisa’73?  

Dengan melihat beberapa pertanyaan ayat-ayat al-Qur’an di atas tentang 

penggunaan bentuk, struktur dan makna, menurut peneliti objek yang berupa 

ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an penting untuk dikaji lebih lanjut. Adapun ilmu 

yang mempelajari penggunaan bahasa dalam suatu wacana beserta efek yang 

ditimbulkannya adalah ‘Ilmu Uslu>b atau Stilistika. 

Stilistika secara sederhana merupakan kajian lingusitik yang memilih 

style atau gaya bahasa sebagai objek analisisnya. Style adalah cara penggunaan 

bahasa dari seseorang atau pengarang pada konteks konteks tertentu dan untuk 

tujuan tertentu. Dalam hal ini stilistika mengkaji seluruh fenomena bahasa, baik 

fonologi (aspek bunyi) dan semantik (aspek makna), dengan melihat penggunaan 

kata, struktur bahasa, dan unsur-unsur lainnya.17 

Penelitian ini menggunakan kajian stilistika al-Qur’an yang disusun oleh 

Syihabuddin Qalyubi. Dalam bukunya kajian stilistika pada al-Qur’an dapat 

diteliti dengan melalui lima aspek yaitu, 1) al-Mustawa> al-S{auti>  atau ranah 

fonologi, 2) al-Muswawa> al-S}arfi>  atau ranah morfologi, 3) al-Mustawa> an-Nahwi>  

atau ranah sintaksis, 4) al-Mustawa> ad-Dala>li> atau ranah semantik, 5) al-

                                                             
17 Syihabuddin Qalyubi,Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Qur'an, (Yogyakarta: 

Belukar, 2008), hal. 57-59. 
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Mustawa> at-Tasywi>ri>  atau ranah imageri.18 Dengan melihat pertanyaan kasus 

kebahasaan pada ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an, maka dalam hal ini peneliti 

hanya menganalisis empat ranah saja, yaitu; ranah morfologi, sintaksis, semantik 

dan imageri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an bila dikaji dengan 

Stilistika dari ranah morfologi, sintaksis, semantik dan imageri yang disusun 

oleh Syihabuddin Qalyubi? 

2. Bagaimana efek dari morfologi, sintaksis, semantik dan imageri terhadap 

makna?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami karakteristik ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an dengan 

kajian Stilistika yang disusun oleh Syihabuddin Qalyubi. 

2. Untuk memahami efek makna dari aspek Morfologi, Sintaksis, Semantik dan 

Imageri. 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

manfaat praktis dan manfaat teoritis : 

 

 

                                                             
18 Syihabuddin Qalyubi,Ilmu Al-Uslu>b Stilistika Al-Qur’an dan Sastra Arab, 

(Yogyakarta: Karya Media, 2013), hal.70-85.  
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1. Manfaat praktis 

Penelitian ini akan memberi wawasan dan sarana pengembangan analisis 

kebahasaan. Selain itu memiliki nilai dan kontribusi akademis tentang ayat-ayat 

cinta yang terdapat dalam al-Qur’an dengan kajian stilistika. 

2. Manfaat teoritis 

Secara teoritis peneltian ini dapat memberikan kerangka teoritik terhadap 

pengembangan anilisis kebahasaan pada al-Qur’an melalui salah satu pendekatan 

linguistik yaitu stilistika. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pusataka merupakan salah satu sistemasi dalam penulisan karya 

tulis ilmiah, yang di dalamnya memuat bebagai hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian tesis ini. Hal ini bertujuan agar diketahui tingkat 

keaslian atau perbedaan dengan penelitian yang lainnya, sehingga masalah yang 

penulis angkat memang belum pernah diteliti dan memang layak untuk diteliti. 

Selain itu juga, telaah pustaka atau tinjaun pustaka diketengahkan untuk 

mengetahui apakah objek sasaran yang akan diteliti sudah dibahas ataukah belum 

dibahas. 

Dari hasil pencarian, peneliti mendapati tesis yang berkaitan dengan cinta 

dalam Al-Qur’an yaitu; penelitian tesis tentang Mah}abbah Wa Kara>hah Fi D}au’il 

Qur’an al-Kari>m ad-Dira>sah Maud}u’iyyah oleh Iman Iwad Yusuf Syarafi tahun 

2014, Universitas Ghazzah, fakultas ushuluddin, jurusan tafsir dan ilmu al-

Qur’an. Tesis ini membahas tentang cinta dan kebencian al-Qur’an secara 

tematik. Dalam penelitian ini yang dipaparkan adalah orang-orang yang dicintai 
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Allah dan sifat-sifatnya, orang-orang yang tidak cintai Allah dan sifat-sifatnya, 

cinta yang baik dan cinta yang buruk. 

Selain tesis di atas terdapat penelitian tentang  objek  cinta dalam al-

Qur’an yaitu cinta Allah swt kepada hambanya dalam al-Qur’an yang dilakukan 

oleh Nazihah Syabbab, Universitas Abu Bakar Balkaid, Tlemcen, fakultas ilmu 

kemnusiaan dan ilmu sosial tahuan 2015. Tesis ini berisikan tentang definisi 

cinta dalan al-Qur’an menurut para ulama’ yaitu makna cinta secara bahasa dan 

istilah dan makna-maknanya, kemudian sebab-sebab cinta Allah swt kepada 

hambanya dan tanda-tandanya. Adapun hasil dari peneltian ini adalah bahwa 

cinta Allah swt kepada hambanya sesuai dengan kehendaknya, cinta Allah 

kepada hambanya merupakan cinta yang runtut, agung dan mulia. Cinta 

semacam ini tidak didapat melainkan dengan sebab-sebab yang mendatangkan 

cinta tersebut, cinta Allah kepada hambanya memiliki tanda-tanda tertentu yang 

menjadikan indikator bahwa seorang hamba dicintai Allah swt.  

Kemudian jurnal wada>d Ahmad Abdullah al-Qaht}ani> membahas tema 

cinta dalam khazanah Arab melalaui kajian bahasa. Hasil dari penelitian ini 

adalah ditemukannya makna cinta dalam beberapa kamus, makna gramer dan 

morfologi dalam tradisi Arab. 

Dengan demikian peneliti memperhatikan bahwa suatu objek material 

yang sama apabila dikaji dengan teori yang berbeda maka akan menghasilakan 

rangkaian dan hasil analisis yang berbeda. hal ini lah yang menjadi ruang kosong 

yang akan peneleti manfaatkan guna melengkapi kekosongan penelitian 

sebelumnya. Dengan demikian menurut pandangan peneliti, penelitian ini perlu 
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dilaksanakan selain sebagai untuk melengkapi kajian-kajian sebelumnya, 

penelitian ini akan  membuktikan ungkapan cinta dalam al-Qur’an dengan kajian 

stilistika. 

E. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan suatu metode. Hal ini 

digunakan untuk mempermudah dan mencapai tujuan dari suatu penelitian yang 

diinginkan.19 Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu 

pada standar kelilmuan sebuah karya akademik, maka penulis menggunakan 

serangkaian metode sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini. Pada 

penelitian ini peneliti menempuh tiga tahapan secara berurutan, yaitu tahap 

pertama adalah penyediaan data, tahap kedua adalah analisis data, dan tahap 

ketiga adalah penyajian hasil analisis data.20 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (Library Research). Dalam kajian pustaka ini data yang tertulis dalam 

semua sumber kepustakaan akan dikaji secara seksama. Adapun sumber 

kepustakaan yang akan dikaji bersumber pada sumber primer yang merupakan 

sumber utama, dan sumber sekunder yang berfungsi sebagai sumber pendukung 

penelitian. 

1. Teknik Pengumpulan data 

Tahap penyediaan data merupakan upaya untuk menyediakan data 

secukupnya yang digunakan untuk keperluan analisis. Adapun data yang 

                                                             
19 Fatimah Dadjasudarman, Metode Linguistik racangan Metode Penelitian dan Kajian, 

(Bandung: Refika Aditama, 2006), hal.1. 
20 Sudaryanto, Metode Linguitik Ke Arah Memahami Metode Linguistik, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1992), hal.57. 
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digunakan adalah data yang valid dan dapat dipercaya yang memudahkan analisis 

dan mencapai hasil yang valid juga. 

Metode yang digunakan dalam menyelidiki data dalam penelitian ini 

adalah metode simak, yaitu melakukan penyimakan terhadap pengguna bahasa. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik dalam metode ini, Pertama : 

teknik sadap, yaitu menyadap penggunaan bahasa yang mana peneliti akan 

memilah redaksi ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an. Proses pemilahan itu dengan 

cara melihat kosa kata atau mufrodat yang hanya ada dalam konsep cinta secara 

umum seperti kata cinta (Mah}abbah), kasih (Mawaddah), sayang (Rah}mah) dan 

konsep-konsep cinta lainnya. Kedua, teknik simak bebas libat cakap yaitu 

peneliti berusaha menyimak penggunaan bahasa dengan seksama tanpa ikut 

terlibat proses bahasa itu sendiri. Ayat-ayat dalam al-Qur’an diberi tanda 

diperiksa kembali untuk diperhatikan keterlibatannya sesuai dengan batasan yang 

telah ditentukan. ketiga, teknik catat yaitu dengan mencatat data-data yang 

sudah disadap kemudian dilanjutkan dengan pengklasifikasiannya. Klasifikasi 

dilakukan dengan mengambil redaksi ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an sesuai 

dengan teori yang digunakan. 

2. Metode Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap lanjutan dari tahap penyediaan data, 

yaitu upaya peneliti untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan. Adapun 

metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah metode padan intralingual. 

Metode padan intralingual digunakan untuk menghubung-bandingkan unsur-
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unsur yang berada dalam bahasa dan bersifat lingual.21 Setelah klasifikasi data 

pada tahap penyediaan data dilakukan, ungkapan cinta diklasifikasikan sesuai 

dengan teori yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

masing-masing ayat cinta al-Qur’an. 

3. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data akan diuraikan sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian yang telah ditetapkan. Selain memudahkan pemahaman, hal itu juga 

dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana pertanyaan penelitian telah 

menemukan jawaban yang dibutuhkan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, 

penelitian ini dibagi menjadi lima bab dan masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab. 

Bab pertama berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab kedua berisikan kajian stilistika al-Qur’an yang disusun oleh 

Syihabuddin Qalyubi. 

Bab tiga berisikan analisis ayat-ayat cinta dalam al-Qur’an dengan kajian 

stilistika dari empat ranah, morfologi, sintaksis, semantik dan imageri yang 

disusun Syihabuddin Qalyubi.  

Bab empat berisikan kesimpulan yang terdiri dari kesimpulan, kritik dan 

saran. 

                                                             
21 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Teknikhnya, 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005, hal. 120 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang cinta dalam al-Qur’an dengan kajian stilistika 

Syihabuddin Qalyubi adalah dilihat dari aspek-aspek berikut:  

1. Aspek Morfologi  

Adapun Ikhtiyār al-Ṣigah atau pemilihan bentuk kata cinta dalam al-

Qur’an ditemukan dua bentuk kata kerja fi’il yaitu f’il ma>ḍi dan f’il mud}a>ri’. 

Bentuk kata kerja f’il ma>ḍi terdiri dari  َّأحَْبَبْتَ  , حَبَّبَ ,  اسْتَحَب,  dan  ُأحَْبَبْت. F’il ma>d}i 

فةَِ  إعْتِقَادْ  digunakan untuk ,فَاسْتَحَبُّوا الصِّ  menunjukkan sifat kaum Tsamud yang lebih 

memilih kesesatan daripada petunjuk, f’il ma>d}i  َحَبَّب digunakan untuk 

mengungkapkan kecintaan orang-orang yang beriman pada keimanan, f’il ma>d}i 

 digunakan untuk menunjukkan nuansa kesedihan dan cinta murni Nabi أحَْبَبْتَ 

Muhammad kepada pamannya dan f’il ma>d}i  ُأَحْبَبْت untuk menunjukkan nuansa 

kekecewaan dan cinta Nabi Sulaiman kepada kuda yang membuat ia lalai dari 

mengingat Allah swt. F’il ma>d}i yang maknanya lampau pada masing-masing ayat 

dapat dimaknai sebagai f’il mud}a>ri’ yang digunakan pada waktu sekarang. Selain 

terdapat kekhasan dari bentuk fi’il ma>d}i  َحَبَّب yaitu bentuk ini hanya disandarkan 

pada Allah swt dan penyebutannya dalam hanya satu kali. Hal ini menandakan 

bahwa cinta yang tersirat dari f’il ma>d}i  َحَبَّب merupakan cinta yang terpuji karena 

datangnya dari Allah swt. Sedangkan f’il mud}a>ri’ terdiri dari  َأحُِبُّ  ,تحُِبُّوا ,یَسْتَحِبُّون , 

dan  ُیحُْبِبْكُم. f’il mud}a>ri’  َأحُِبُّ  لا  menunjukkan nuansa keraguan dan ketikdaksukaan 
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Nabi Ibrahim, f’il mud}a>ri’  َیَسْتَحِبُّون  untuk menunjukkan sifat orang-orang kafir 

yang mencintai dunia, f’il mud}a>ri’ تحُِبُّوا digunakan untuk mengungkapkan cinta 

orang mukmin kepada sesuatu yang mereka anggap baik, f’il mud}a>ri’  ُیحُْبِبْكُم 

digunakan untuk menunjukkan cinta yang agung dari Allah swt kepada orang 

mukmin. Pada masing-masing konteks penggunaan f’il mud}a>ri’ dapat digunakan 

untuk menunjukkan waktu yang sudah berlalu. Dari pemilihan f’il mud}a>ri’ 

 dalam al-Qur’an bentuk tersebut hanya disandarkan orang-orang kafir  یَسْتَحِبُّونَ 

dan peneliti tidak menemukan penyandaran dengan sabjek selain orang-orang 

kafir. Pemilihan cinta dengan wazan وابُّاستج  dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa 

cinta yang dimaksud adalah cinta yang buruk atau yang tercela. 

Dari bentuk ism terdiri dari ism an-Nakirah, ism al-Ma’rifah dan ism 

Tafd}i>l. Ism an-Nakirah terdiri dari kata ًّحُبا dan  ًمَحَبَّة. Ism an-Nakirah tsulas|i 

mujarrad dengan bentuk ًّحُبا digunakan untuk menggambarkan nuansa kuatnya 

cinta orang yang beriman kepada Allah swt. Penggunaan bentuk Ism an-Nakirah 

 dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa bentuk tersebut hanya disandarkan pada حُباًّ

manusia. Sedangkan bentuk isim nakiroh yang berupa masdar mim مَحَبَّة 

digunakan pada waktu peristiwa besar dan dalam al-Qur’an bentuk tersebut 

hanya disandarkan pada Allah swt. Dengan demikian kata masdar mim مَحَبَّة 

memiliki derajat cinta yang istimewa daripada bentuk Ism an-Nakirah ًّحُبا. 

Ism al-Ma’rifah terdiri dari iḍa>fah yaitu   ُّالشَّھَوَاتِ  حُب الْخَیْرِ  حُبَّ  , , dan  ِحُبِّھ dan 

ism tafd}i>l yang terdiri dari kata  ُّأحََب.  Bentuk iḍa>fah  ُّالشَّھَوَاتِ  حُب  digunakan untuk 

menunjukkan macam-macam kecintaan manusia terhadap perhiasan dunia, 

bentuk  ِّالْخَیْرِ  لِحُب  pada ayat ini digunakan untuk menunjukkan kuatnya rasa cinta 
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manusia terhadap harta, bentuk   ِعَلَى حُبِّھ digunakan untuk mengungkapkan sifat 

orang mukmin yaitu berbuat kebajikan dan bertaqwa dengan memberikan harta 

yang dicintainya. Bentuk iḍa>fah di atas jika dicermati maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kata tersebut hanya disandarkan pada manusia dengan nuansa 

yang berbeda-beda. Sedangkan isim tafd}il digunakan untuk menunjukkan nuansa 

adanya rasa yang dilebihkan dan dibandingkan.  

Di sisi lain peneliti tidak menemukan cinta dalam al-Qur’an dengan 

bentuk kata kerja perintah dan larangan. Hal ini menunjukkan bahwa cinta bukan 

sesuatu yang dapat diperintah ataupun dilarang. 

2. Aspek Sintaksis  

Adapun dari aspek sintaksis peneliti menemukan kekhasan pola struktur 

dan at-Tikra>r (pengulangan). Pola struktur yang ditemukan adalah  ْحُباًّ شَغَفَھاَ قَد  

digunakan untuk menunjukan tertutupnya hati Zulaikh}a karena cintanya kepada 

Yu>suf, struktur  ُمَحَبَّةً  عَلَیْكَ  وَألَْقیَْت  digunakan untuk menunjukkan keistimewaan 

kasihsayang Allah swt kepada Nabi Mu>sa, struktur  َحُباًّ أشََدُّ  آمَنوُا وَالَّذِین  ِ َّ�ِ  digunakan 

untuk menunjukkan Cinta orang beriman yang kuat dan menyeluruh dalam hal 

menyembah, menghormati dan menaati segala perintah-perintah dan larangan 

dari Allah swt, struktur   ُلَشَدِیدٌ  الْخَیْرِ  لِحُبِّ  وَإنَِّھ  digunakan untuk memberikan 

perhatian bahwa manusia diciptakan memiliki sifat kikir karena cinta mereka 

terhadap harta, struktur الْھدَُى عَلىَ الْعَمَى فاَسْتَحَبُّوا  digunakan untuk menujukkan kaum 

Tsamud yang lebih mengutamakan dan menyukai kesesatan daripada petunjuk, 

struktur  َالشَّھَوَاتِ  حُبُّ  لِلنَّاسِ  زُیِّن  digunakan untuk nasehat dan peringatan kepada 

orang-orang muslim  agar tidak tertipu dengan keadaan orang kafir yang sangat 
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mengagumi perhiasan dunia, struktur  َّوَلكَِن  َ زَیَّنھَُ وَ  الإیمَانَ  إلَِیْكُمُ  حَبَّبَ  اللهَّ  digunakan untuk 

menunjukkan bahwa Allah swt telah Allah swt menyampaikan atau menjadikan 

sampai pada kalian cinta pada keimanan dan benci kekafiran.  

Sedangkan dari repitisi terbagi menjadi dua bagian yaitu at-Tikra>r at-Tam 

dan at-Tikra>r Gairu at-Tam. Al-Tikra>r at-Tam ditemukan pengulangan jumlah 

f’liyah terdiri dari kata  ُّاسْتَحَبُّوا ,یُحِب. Pada jumlah f’iliyah salah satu karakteristik 

makna pada kata اسْتَحَبُّوا bahwa cinta yang dimaksud pada bentuk hanya 

disandingkan pada sesuatu buruk, pengulangan jumlah ismiyah terdiri dari kata 

ُ  یحُِبُّ  الْمُحْسِنِینَ  َ  یحُِبُّ  الْمُقْسِطِینَ  ,وَاللهَّ ُ  لا یحُِبُّ  الظَّالِمِینَ  ,إنَِّ  اللهَّ َ  لا یحُِبُّ   ,إِ نَّھُ  لاَ  یحُِبُّ  الْمُسْرِفیِنَ  ,وَاللهَّ إنَِّ  اللهَّ

 pengulangan ism al-Ma’rifah ,حُباًّ pengulangan ism an-Nakirah terdiri dari ,الْمُعْتَدِین

الْخَیْرِ  حُبَّ  , pengulangan ism tafd}i>l terdiri dari  ُّأحََب. Sedangkan al-Tikra>r Gairu at-

Ta>m yang ditemukan adalah perbedaan pengulangan dan penambahan pada 

struktur dan kemiripan bentuk tunggal dan jamak terdiri dari  َُیحُِبُّھمُْ  وَیحُِبُّونھ,  

3. Aspek Semantik 

Pada aspek semantik peneliti menemukan bebarapa kata sinonim dan 

antonim. Dari sinonim dari kata  ٌّمَحَبة diantaranya yaitu  ٌرَحْمَةٌ ,شَھْوَة  dan رَاْفَةٌ  ,مَوَدَّةٌ  ,

 .الْبغُْضُ  dan  الكُرْهُ  Sedangkan dari antonim yang akan dipaparkan adalah kata .ھَوِیُّةٌ 

Hal ini menunjukkan bahwa cinta atau mah}abbah  dalam al-Qur’an memiliki 

kekayaan makna sesuai dengan konteks yang berlaku. 

4. Aspek Imageri  

Pada aspek ini peneliti menemukan bentuk gaya bahasa Tasybi>h yaitu 

kalimat  ُْكَحُبِّ  یحُِبُّونَھم  ِ اللهَّ , dari gaya bahasa Maja>z peneliti menemukan kalimat  ُألَْقیَْت, 

  .شَغَفَ  dan زُیِّنَ  dan pada gaya bahasa Kina>yah ditemukan kalimat یحُْبِبْكُمُ   dan الْعَمَى
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B. Kritik dan Saran 

1. Kritik 

Kajian stilistika al-Qur’an yang terdapat dalam buku Syihabduddin 

Qolyubi perlu adanya pemaparan lebih mendalam dari aspek morfologi dan 

sintaksis. Dari aspek morfologi, perlu dipaparkan bentuk wazan dan 

perubahannya disertai dengan dengan efek makna dari perubahan wazan tersebut. 

Sedangkan dari aspek sintaksis, menurut peneliti ini perlu dipaparkan kaidah al-

Tikra>r atau repitisi baik dari fungsi dan tujuannya. Hal ini bertujuan agar 

memberikan pemahaman lebih kepada siapa saja yang menggunakan kajian ini. 

2. Saran 

Dari penelitian ini perlu adanya kajian lebih lanjut dan mendalam tentang 

objek cinta dalam al-Qur’an. Seperti mengapa di dalam al-Qur’an Allah swt tidak 

mencintai hambanya diulang sebanyak 16 kali dan Allah swt mencintai 

hambanya diulang sebanyak 16 kali? Apakah ada rahasia atau keseimbangan dari 

pengulangan tersebut?  
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LAMPIRAN 

AYAT-AYAT CINTA DALAM AL-QUR’AN 

1. Surat al-An’a>m  

ا اۖ◌  رَبِّي ذَاھَٰ  قاَلَ ۖ◌  كَوْكَباً رَأىَٰ  اللَّیْلُ  عَلَیْھِ  جَنَّ  فلَمََّ  )٧٦:الأنعام( الآْفلِِینَ  أحُِبُّ  لاَ  قَالَ  أفَلََ  فلَمََّ

Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang 

(lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku" Tetapi tatkala bintang itu 

tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam". 

2. Surat Al-A’raf ayat  

 یحُِبُّ  لاَ  إنَِّھُ ۚ◌  تسُْرِفوُا وَلاَ  وَاشْرَبوُا وَكُلوُا مَسْجِدٍ  كُلِّ  عِنْدَ  زِینَتكَُمْ  خُذُوا آدَمَ  بَنيِ یَا

 )٣١:الأعراف( الْمُسْرِفیِنَ 

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 

عًا رَبَّكُمْ  ادْعُوا  )٥٥:الأعراف(الْمُعْتَدِینَ  یحُِبُّ  لاَ  إنَِّھُ ۚ◌  وَخُفْیةًَ  تضََرُّ

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. 

 تحُِبُّونَ  لاَ  كِنْ وَلَٰ  لَكُمْ  وَنَصَحْتُ  رَبِّي رِسَالَةَ  أبَْلَغْتكُُمْ  لَقدَْ  قَوْمِ  یاَ وَقاَلَ  عَنْھمُْ  فتََوَلَّىٰ 

 )٧٩:الأعراف(النَّاصِحِینَ 

Maka Saleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku 

sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat 



 

 
 

Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu 

tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat". 

3. Surat Yu>suf  

 )٨:یوسف( مُبِینٍ  ضَلالٍ  لَفِي أبَاَناَ إنَِّ  عُصْبةٌَ  وَنحَْنُ  مِنَّا أبَِینَا إلِىَ أحََبُّ  وَأخَُوهُ  لیَُوسُفُ  قَالُوا إذِْ 

(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara 

kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita 

sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 

Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 

 فيِ لنََرَاھاَ إنَِّاۖ◌  حُباًّ شَغَفَھاَ قدَْ ۖ◌  نَفْسِھِ  عَنْ  فَتاَھاَ ترَُاوِدُ  الْعَزِیزِ  امْرَأتَُ  الْمَدِینَةِ  فيِ نسِْوَةٌ  وَقاَلَ 

 )٣٠:یوسف(مُبیِنٍ  ضَلاَلٍ 

Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz menggoda 

bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 

cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. 

Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata." 

جْنُ  رَبِّ  قَالَ  ا إلَِيَّ  أحََبُّ  السِّ  وَأكَُنْ  إلَِیْھِنَّ  أصَْبُ  كَیْدَھنَُّ  عَنِّي تصَْرِفْ  وَإلاَِّ ۖ◌  إلَِیْھِ  یَدْعُونَنِي مِمَّ

 )٣٣:یوسف( الْجَاھِلیِنَ  مِنَ 

Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau 

hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung 

untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk 

orang-orang yang bodoh." 

4. Surat Ibra>hi>m  



 

 
 

نْیَا الْحَیَاةَ  یسَْتَحِبُّونَ  الَّذِینَ  ِ  سَبیِلِ  عَنْ  وَیَصُدُّونَ  الآْخِرَةِ  عَلىَ الدُّ  ئكَِ أوُلَٰ ۚ◌  عِوَجًا وَیبَْغُونَھَا اللهَّ

 )٣:إبراھیم(بَعِیدٍ  ضَلاَلٍ  فِي

(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada 

kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 

Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu 

berada dalam kesesatan yang jauh. 

5. Surat An-Nah}l  

َ  أنََّ  جَرَمَ  لاَ  ونَ  مَا یَعْلَمُ  اللهَّ  )٢٣:النحل( الْمُسْتَكْبِرِینَ  یحُِبُّ  لاَ  إنَِّھُ ۚ◌  یعُْلِنوُنَ  وَمَا یسُِرُّ

Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 

yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. 

نْیاَ الْحَیاَةَ  اسْتَحَبُّوا بِأنََّھمُُ  ذَلِكَ  َ  وَأنََّ  الآخِرَةِ  عَلَى الدُّ  )١٠٧:النحل(  الْكَافِرِینَ  الْقوَْمَ  یھَْدِي لا اللهَّ

Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka 

mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya 

Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 

6. Surat T}a>h>a 39 

 وَألَْقَیْتُ ۚ◌  لھَُ  وَعَدُوٌّ  ليِ عَدُوٌّ  یَأخُْذْهُ  باِلسَّاحِلِ  الْیَمُّ  فلَْیلُْقھِِ  الْیَمِّ  فيِ فَاقْذِفیِھِ  التَّابُوتِ  فِي اقْذِفیِھِ  أنَِ 

 )٣٩:طھ(  عَیْنِي عَلَىٰ  وَلتِصُْنعََ  مِنِّي مَحَبَّةً  عَلَیْكَ 

Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 

lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu 

membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan 

musuhnya'. Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang 



 

 
 

yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah 

pengawasan-Ku. 

7. Surat Al-Qas}a>s  

َ  كِنَّ وَلَٰ  أحَْبَبْتَ  مَنْ  تَھْدِي لاَ  إنَِّكَ   )٥٦:القصص(  بِالْمُھْتَدِینَ  أعَْلَمُ  وَھوَُ ۚ◌  یشََاءُ  مَنْ  یَھْدِي اللهَّ

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 

orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 

orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-

orang yang mau menerima petunjuk. 

 لَتَنوُءُ  مَفاَتِحَھُ  إنَِّ  مَا الْكُنوُزِ  مِنَ  وَآتیَْناَهُ ۖ◌  عَلَیْھِمْ  فبََغَىٰ  مُوسَىٰ  قَوْمِ  مِنْ  كَانَ  قَارُونَ  إنَِّ 

ةِ  أوُليِ بِالْعُصْبةَِ  َ  إنَِّ ۖ◌  تفَْرَحْ  لاَ  قَوْمُھُ  لھَُ  قاَلَ  إذِْ  الْقُوَّ   )٧٦:القصص(   الْفَرِحِینَ  یحُِبُّ  لاَ  اللهَّ

Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 

berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 

menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-

kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-

kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah 

kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang terlalu membanggakan diri". 

ُ  آتَاكَ  فِیمَا وَابْتغَِ  نْیَا مِنَ  نَصِیبكََ  تَنْسَ  وَلا الآخِرَةَ  الدَّارَ  اللهَّ ُ  أحَْسَنَ  كَمَا وَأحَْسِنْ  الدُّ  إلِیَْكَ  اللهَّ

َ  إنَِّ  الأرْضِ  فيِ الْفَسَادَ  تَبْغِ  وَلا  )٧٧:القصص(   الْمُفْسِدِینَ  یحُِبُّ  لا اللهَّ

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 



 

 
 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 

8. Surat ar-Ru>m ayat  

الِحَاتِ  وَعَمِلوُا آمَنوُا الَّذِینَ  لِیجَْزِيَ   )٤٥:الروم(  الْكَافِرِینَ  یحُِبُّ  لاَ  إنَِّھُ ۚ◌  فَضْلھِِ  مِنْ  الصَّ

agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang ingkar. 

9. Surat Luqma>n  

رْ  وَلاَ  َ  إنَِّ ۖ◌  مَرَحًا الأَْرْضِ  فيِ تمَْشِ  وَلاَ  للِنَّاسِ  خَدَّكَ  تصَُعِّ   فخَُورٍ  مُخْتَالٍ  كُلَّ  یحُِبُّ  لاَ  اللهَّ

 )١٨:لقمان(

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri. 

 

10. Surat S}a>d  

 )٣٢:ص(  باِلْحِجَابِ  توََارَتْ  حَتَّى رَبِّي ذِكْرِ  عَنْ  الْخَیْرِ  حُبَّ  أحَْببَْتُ  إنِِّي فَقَالَ 

Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 

terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 

Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan". 

11. Surat Fus}silat  



 

 
 

ا  كَانُوا بِمَا الْھوُنِ  الْعَذَابِ  صَاعِقةَُ  فأَخََذَتْھمُْ  الْھدَُى عَلَى الْعَمَى فاَسْتَحَبُّوا فَھَدَیْناَھمُْ  ثَمُودُ  وَأمََّ

 )١٧:فصلت(   یَكْسِبوُنَ 

Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk 

tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu, 

maka mereka disambar petir azab yang menghinakan disebabkan 

apa yang telah mereka kerjakan. 

12. Surat Asyyura  

ِ  عَلىَ فأَجَْرُهُ  وَأصَْلحََ  عَفاَ فمََنْ  مِثْلھَُا سَیِّئةٌَ  سَیِّئةٍَ  وَجَزَاءُ   )٤٠:الشورى(  الظَّالِمِینَ  یحُِبُّ  لا إنَِّھُ  اللهَّ

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 

Barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 

(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang lalim. 

13. Surat al-qiyamah  

 )٢٠:القیامة(  الْعَاجِلةََ  تحُِبُّونَ  بَلْ  كَلا

Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) 

mencintai kehidupan dunia. 

14. Surat al-Fajr  

ا حُباًّ الْمَالَ  وَتحُِبُّونَ   )٢٠:الفجر(  جَمًّ

dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. 

15. Surat al-‘Ad}iya>t  

  )٨:العادیات(  لَشَدِیدٌ  الْخَیْرِ  لِحُبِّ  وَإنَِّھُ 

dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 

 

16. Surat al-Baqarah  



 

 
 

ِ  دُونِ  مِنْ  یَتَّخِذُ  مَنْ  النَّاسِ  وَمِنَ  ِ  كَحُبِّ  یحُِبُّونَھمُْ  أنَْدَادًا اللهَّ ِ  حُباًّ أشََدُّ  آمَنوُا وَالَّذِینَ  اللهَّ  وَلوَْ  ِ�َّ

ةَ  أنََّ  الْعَذَابَ  یرََوْنَ  إذِْ  ظلََمُوا الَّذِینَ  یَرَى ِ  الْقوَُّ َ  وَأنََّ  جَمِیعًا ِ�َّ   الْعَذَابِ  شَدِیدُ  اللهَّ

  )١٦٥:البقراة(

Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 

yang beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya 

orang-orang yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka 

melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu 

kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat 

siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). 

ِ  آمَنَ  مَنْ  الْبِرَّ  وَلكَِنَّ  وَالْمَغْرِبِ  الْمَشْرِقِ  قِبلََ  وُجُوھَكُمْ  تُوَلُّوا أنَْ  الْبِرَّ  لَیْسَ   وَالْیوَْمِ  باِ�َّ

 وَالْیتَاَمَى الْقرُْبَى ذَوِي حُبِّھِ  عَلىَ الْمَالَ  وَآتَى وَالنَّبِیِّینَ  وَالْكِتَابِ  وَالْمَلائِكَةِ  الآخِرِ 

بِیلِ  وَابْنَ  وَالْمَسَاكِینَ  قَابِ  وَفيِ وَالسَّائِلِینَ  السَّ لاةَ  وَأقََامَ  الرِّ كَاةَ  وَآتَى الصَّ  وَالْمُوفوُنَ  الزَّ

ابِرِینَ  عَاھَدُوا إذَِا بعَِھْدِھِمْ  اءِ  الْبَأسَْاءِ  فيِ وَالصَّ رَّ  صَدَقوُا الَّذِینَ  أوُلَئكَِ  الْبأَسِْ  وَحِینَ  وَالضَّ

 )١٧٧:البقراة( الْمُتَّقوُنَ  ھمُُ  وَأوُلئَِكَ 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 

(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 

meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 



 

 
 

mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 

menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 

sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 

itulah orang-orang yang bertakwa. 

ِ  سَبِیلِ  فيِ وَقَاتلِوُا َ  إنَِّ  تعَْتَدُوا وَلا یقَُاتلُِونَكُمْ  الَّذِینَ  اللهَّ  )١٩٠:البقراة( الْمُعْتَدِینَ  بُّ یحُِ  لا اللهَّ

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 

kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. 

ِ  سَبیِلِ  فيِ وَأنَْفقِوُا َ  إنَِّ  وَأحَْسِنوُا التَّھْلُكَةِ  إلِىَ بِأیَْدِیكُمْ  تلُْقوُا وَلا اللهَّ  الْمُحْسِنِینَ  یحُِبُّ  اللهَّ

 )١٩٥:البقراة(

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

ُ  وَالنَّسْلَ  الْحَرْثَ  وَیھُْلِكَ  فیِھَا لِیُفْسِدَ  الأرْضِ  فيِ سَعَى تَوَلَّى وَإذَِا  الْفَسَادَ  یحُِبُّ  لا وَاللهَّ

 )٢٠٥:البقراة(

Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman 

dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. 

 تحُِبُّوا أنَْ  وَعَسَى لكَُمْ  خَیْرٌ  وَھوَُ  شَیْئاً تَكْرَھوُا أنَْ  وَعَسَى لَكُمْ  كُرْهٌ  وَھوَُ  الْقِتاَلُ  عَلَیْكُمُ  كُتِبَ 

ُ  لكَُمْ  شَرٌّ  وَھوَُ  شَیْئاً  )٢١٦:البقراة( تعَْلَمُونَ  لا وَأنَْتمُْ  یَعْلَمُ  وَاللهَّ



 

 
 

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

 حَتَّى تَقْرَبوُھنَُّ  وَلا الْمَحِیضِ  فِي النِّسَاءَ  فاَعْتَزِلوُا أذًَى ھوَُ  قلُْ  الْمَحِیضِ  عَنِ  وَیَسْألَُونكََ 

ُ  أمََرَكُمُ  حَیْثُ  مِنْ  فَأتْوُھنَُّ  تَطَھَّرْنَ  فَإذَِا یَطْھُرْنَ  َ  إنَِّ  اللهَّ ابِینَ  یحُِبُّ  اللهَّ  الْمُتَطَھِّرِینَ  وَیحُِبُّ  التَّوَّ

 )٢٢٢:البقراة(

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu 

adalah kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 

dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati 

mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 

campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

tobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. 

ُ  مْحَقُ یَ  باَ اللهَّ دَقَاتِ  وَیرُْبِي الرِّ ُ  الصَّ  )٢٧٦:البقراة( أثَیِمٍ  كَفَّارٍ  كُلَّ  یحُِبُّ  لا وَاللهَّ

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 

selalu berbuat dosa. 

17. Surat Ali-‘Imra>n  

ةِ  الذَّھبَِ  مِنَ  الْمُقنَْطَرَةِ  وَالْقنََاطِیرِ  وَالْبَنِینَ  النِّسَاءِ  مِنَ  الشَّھَوَاتِ  حُبُّ  للِنَّاسِ  زُیِّنَ   وَالْفِضَّ

مَةِ  وَالْخَیْلِ  نْیاَ الْحَیاَةِ  مَتَاعُ  ذَلِكَ  وَالْحَرْثِ  وَالأنْعَامِ  الْمُسَوَّ ُ  الدُّ  الْمَآبِ  حُسْنُ  عِنْدَهُ  وَاللهَّ

 )١٤:العمران(



 

 
 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

َ  تحُِبُّونَ  كُنْتمُْ  إنِْ  قلُْ  ُ  یحُْبِبْكُمُ  فَاتَّبِعُونيِ اللهَّ ُ  ذُنوُبَكُمْ  لَكُمْ  وَیَغْفرِْ  اللهَّ   رَحِیمٌ  غَفوُرٌ  وَاللهَّ

  )٣١:العمران(

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

َ  أَطِیعُوا قلُْ  سُولَ  اللهَّ َ  فَإنَِّ  تَوَلَّوْا فإَنِْ  وَالرَّ  )٣٢:العمران( الْكَافِرِینَ  یحُِبُّ  لا اللهَّ

Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 

berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang kafir".  

ا الِحَاتِ  وَعَمِلوُا آمَنوُا الَّذِینَ  وَأمََّ ُ  أجُُورَھمُْ  فَیوَُفِّیھِمْ  الصَّ  الظَّالِمِینَ  یحُِبُّ  لا وَاللهَّ

 )٥٧:العمران(

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 

sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak 

menyukai orang-orang yang lalim. 

َ  فَإنَِّ  وَاتَّقىَ بعَِھْدِهِ  أَوْفىَ مَنْ  بلَىَ  )٧٦:العمران( الْمُتَّقیِنَ  یحُِبُّ  اللهَّ



 

 
 

(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertakwa. 

َ  فَإنَِّ  شَيْءٍ  مِنْ  تنُْفقِوُا وَمَا تحُِبُّونَ  مِمَّا تنُْفقُِوا حَتَّى الْبِرَّ  تَنَالوُا لنَْ   عَلِیمٌ  بھِِ  اللهَّ

 )٩٢:العمران(

Kamu sekali-kali tidak sampai kepadakebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya 

 وَإذَِا آمَنَّا قَالوُا لَقُوكُمْ  وَإذَِا كُلِّھِ  بِالْكِتَابِ  وَتؤُْمِنوُنَ  یحُِبُّونَكُمْ  وَلا تحُِبُّونَھمُْ  أوُلاءِ  أنَْتمُْ  ھاَ

وا خَلَوْا َ  إنَِّ  بِغَیْظِكُمْ  مُوتُوا قلُْ  الْغَیْظِ  مِنَ  الأنَامِلَ  عَلَیْكُمُ  عَضُّ  بِذَاتِ  عَلِیمٌ  اللهَّ

دُورِ   )١١٩:العمران(الصُّ

Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 

menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab 

semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata: 

"Kami beriman"; dan apabila mereka menyendiri, mereka 

menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap 

kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena 

kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi 

hati 

اءِ  فيِ ینُْفِقوُنَ  الَّذِینَ  اءِ  السَّرَّ رَّ ُ  النَّاسِ  عَنِ  وَالْعَافیِنَ  الْغَیْظَ  وَالْكَاظِمِینَ  وَالضَّ  یحُِبُّ  وَاللهَّ

 )١٣٤:لعمرانا( الْمُحْسِنیِنَ 



 

 
 

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan. 

ُ  وَلِیَعْلَمَ  النَّاسِ  بَیْنَ  ندَُاوِلھَُا الأیَّامُ  وَتلِْكَ  مِثْلھُُ  قَرْحٌ  الْقَوْمَ  مَسَّ  فَقدَْ  قَرْحٌ  یَمْسَسْكُمْ  إنِْ   اللهَّ

ُ  شُھَدَاءَ  مِنْكُمْ  وَیتََّخِذَ  آمَنوُا الَّذِینَ   )١٤٠:العمران( الظَّالِمِینَ  یحُِبُّ  لا وَاللهَّ

Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 

sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 

mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 

kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar 

mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan 

orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan 

supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. 

Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang lalim 

ِ  سَبِیلِ  فيِ أصََابھَمُْ  لِمَا وَھنَوُا فَمَا كَثِیرٌ  رِبِّیُّونَ  مَعَھُ  قَاتلََ  نبَِيٍّ  مِنْ  وَكَأیَِّنْ   ضَعُفوُا وَمَا اللهَّ

ُ  اسْتكََانوُا وَمَا ابِرِینَ  یحُِبُّ  وَاللهَّ  )١٤٦:العمران( الصَّ

Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama 

mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. 

Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 

mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) 

menyerah kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang 

sabar. 

ُ  فآَتاَھُمُ  نْیَا ثَوَابَ  اللهَّ ُ  الآخِرَةِ  ثَوَابِ  وَحُسْنَ  الدُّ  )١٤٨:العمران( الْمُحْسِنِینَ  یحُِبُّ  وَاللهَّ



 

 
 

Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia 

dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebaikan. 

ُ  صَدَقَكُمُ  وَلَقدَْ  ونھَمُْ  إذِْ  وَعْدَهُ  اللهَّ  وَعَصَیْتمُْ  الأمْرِ  فيِ وَتنََازَعْتمُْ  فَشِلْتمُْ  إذَِا حَتَّى بِإذِْنھِِ  تَحُسُّ

نْیَا یرُِیدُ  مَنْ  مِنْكُمْ  تحُِبُّونَ  مَا أَرَاكُمْ  مَا بَعْدِ  مِنْ   صَرَفَكُمْ  ثمَُّ  الآخِرَةَ  یرُِیدُ  مَنْ  وَمِنْكُمْ  الدُّ

ُ  عَنْكُمْ  عَفاَ وَلقَدَْ  لِیَبْتَلیَِكُمْ  عَنْھمُْ   )١٥٢:العمران( الْمُؤْمِنیِنَ  عَلىَ فضَْلٍ  ذُو وَاللهَّ

Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 

kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya 

sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu 

dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah 

memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antaramu 

ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada 

orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu; dan 

sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan Allah 

mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang 

yang beriman. 

ِ  مِنَ  رَحْمَةٍ  فبَِمَا وا الْقلَْبِ  غَلِیظَ  فَظاًّ كُنْتَ  وَلَوْ  لھَمُْ  لنِْتَ  اللهَّ  فَاعْفُ  حَوْلكَِ  مِنْ  لانْفضَُّ

ِ  عَلَى فَتَوَكَّلْ  عَزَمْتَ  فإَذَِا الأمْرِ  فِي وَشَاوِرْھمُْ  لَھمُْ  وَاسْتغَْفِرْ  عَنْھمُْ  َ  إنَِّ  اللهَّ  یحُِبُّ  اللهَّ

لیِنَ   )١٥٩:العمران( الْمُتَوَكِّ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 



 

 
 

sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. 

 تحَْسَبنََّھُمْ  فلاَ یفَْعَلوُا لَمْ  بِمَا یحُْمَدُوا أنَْ  وَیحُِبُّونَ  أتََوْا بِمَا یَفْرَحُونَ  الَّذِینَ  تَحْسَبنََّ  لا

 )١٨٨:العمران( ألَِیمٌ  عَذَابٌ  وَلھَمُْ  الْعَذَابِ  مِنَ  بمَِفاَزَةٍ 

Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang 

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 

mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 

mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka 

terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. 

 

18. Surat an-Nisa>’  

َ  وَاعْبدُُوا  وَالْمَسَاكِینِ  وَالْیتََامَى الْقرُْبىَ وَبِذِي إحِْسَاناً وَباِلْوَالِدَیْنِ  شَیْئاً بھِِ  تشُْرِكُوا وَلا اللهَّ

احِبِ  الْجُنبُِ  وَالْجَارِ  الْقرُْبىَ ذِي وَالْجَارِ  بِیلِ  وَابْنِ  بِالْجَنْبِ  وَالصَّ  أَیْمَانكُُمْ  مَلَكَتْ  وَمَا السَّ

َ  إنَِّ   )٣٦:النساء( فخَُورًا مُخْتَالا كَانَ  مَنْ  یحُِبُّ  لا اللهَّ

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 

sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, 



 

 
 

َ  إنَِّ  أنَْفسَُھمُْ  یَخْتَانوُنَ  الَّذِینَ  عَنِ  تجَُادِلْ  وَلا اناً كَانَ  مَنْ  یحُِبُّ  لا اللهَّ   )١٠٧:النساء( أثَِیمًا خَوَّ

Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang 

yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa, 

ُ  یحُِبُّ  لا وءِ  الْجَھْرَ  اللهَّ ُ  وَكَانَ  ظلُِمَ  مَنْ  إلاِ الْقَوْلِ  مِنَ  بِالسُّ  )١٤٨:النساء( عَلِیمًا سَمِیعًا اللهَّ

Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 

terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 

 

 

19. Surat Al-Ma>idah 

فوُنَ  قَاسِیةًَ  قلُوُبھَمُْ  وَجَعَلْنَا لَعَنَّاھمُْ  مِیثَاقَھمُْ  نقَْضِھِمْ  فَبمَِا  حَظاًّ وَنسَُوا مَوَاضِعِھِ  عَنْ  الْكَلِمَ  یحَُرِّ

ا رُوا مِمَّ َ  إنَِّ  وَاصْفحَْ  عَنْھمُْ  فَاعْفُ  مِنْھمُْ  قلَیِلا إلاِ مِنْھمُْ  خَائِنةٍَ  عَلَى تَطَّلعُِ  تَزَالُ  وَلا بھِِ  ذُكِّ  اللهَّ

 )١٣:المائدة( الْمُحْسِنیِنَ  یحُِبُّ 

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, 

dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka 

merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka 

(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 

diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa 

akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara 

mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan 



 

 
 

biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik. 

ِ  أبَْنَاءُ  نَحْنُ  النَّصَارَىوَ  الْیَھوُدُ  وَقاَلَتِ  بكُُمْ  فلَِمَ  قلُْ  وَأحَِبَّاؤُهُ  اللهَّ  مِمَّنْ  بَشَرٌ  أنَْتمُْ  بَلْ  بِذُنوُبِكُمْ  یعَُذِّ

ِ  یشََاءُ  مَنْ  وَیعَُذِّبُ  یَشَاءُ  لِمَنْ  یَغْفرُِ  خَلَقَ   وَإلَِیْھِ  بَیْنَھمَُا وَمَا وَالأرْضِ  السَّمَاوَاتِ  مُلْكُ  وَِ�َّ

 )١٨:المائدة( الْمَصِیرُ 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah 

anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka 

mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu 

bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi 

kamu adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang 

diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-

Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan 

Allah-lah kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada antara 

keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu). 

اعُونَ  حْتِ  أكََّالوُنَ  للِْكَذِبِ  سَمَّ  تعُْرِضْ  وَإنِْ  عَنْھمُْ  أعَْرِضْ  أوَْ  بیَْنھَمُْ  فَاحْكُمْ  جَاءُوكَ  فإَنِْ  للِسُّ

وكَ  فلَنَْ  عَنْھمُْ  َ  إنَِّ  باِلْقِسْطِ  بَیْنَھمُْ  فاَحْكُمْ  حَكَمْتَ  وَإنِْ  شَیْئاً یضَُرُّ  الْمُقْسِطِینَ  یحُِبُّ  اللهَّ

 )٤٢:المائدة(

Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita 

bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang 

Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 

putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 

mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak 

akan memberi mudarat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu 



 

 
 

memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 

antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang adil. 

ُ  یأَتْيِ فَسَوْفَ  دِینِھِ  عَنْ  مِنْكُمْ  یَرْتدََّ  مَنْ  نوُاآمَ  الَّذِینَ  أیَُّھَا یَا  عَلَى أذَِلَّةٍ  وَیحُِبُّونھَُ  یحُِبُّھمُْ  بقَِوْمٍ  اللهَّ

ةٍ  الْمُؤْمِنیِنَ  ِ  سَبیِلِ  فيِ یجَُاھِدُونَ  الْكَافِرِینَ  عَلىَ أعَِزَّ  فضَْلُ  ذَلِكَ  لائِمٍ  لَوْمَةَ  یخََافوُنَ  وَلا اللهَّ

 ِ ُ  یَشَاءُ  مَنْ  یھِ یؤُْتِ  اللهَّ  )٥٤:المائدة( عَلِیمٌ  وَاسِعٌ  وَاللهَّ

Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 

suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 

mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 

mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 

berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 

yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. 

ِ  یدَُ  الْیَھوُدُ  وَقَالَتِ   كَیْفَ  ینُْفقُِ  مَبْسُوطَتاَنِ  یدََاهُ  بلَْ  قَالُوا بمَِا وَلعُِنوُا أیَْدِیھِمْ  غُلَّتْ  مَغْلوُلةٌَ  اللهَّ

 الْعَدَاوَةَ  بیَْنھَمُُ  وَألَْقَیْنَا وَكُفْرًا طغُْیَاناً رَبِّكَ  مِنْ  إلِیَْكَ  أنُْزِلَ  مَا مِنْھمُْ  كَثیِرًا وَلَیَزِیدَنَّ  یَشَاءُ 

ُ  أطَْفَأھَاَ للِْحَرْبِ  نَارًا أوَْقَدُوا كُلَّمَا الْقِیاَمَةِ  یَوْمِ  إلَِى وَالْبغَْضَاءَ   فَسَادًا الأرْضِ  فيِ وَیَسْعَوْنَ  اللهَّ

 ُ  )٦٤:دةالمائ( الْمُفْسِدِینَ  یحُِبُّ  لا وَاللهَّ

Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", 

sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah 

yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. 

(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 



 

 
 

menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Qur'an yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan 

menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 

mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di 

antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan api 

peperangan, Allah memadamkannya dan mereka berbuat 

kerusakan di muka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang 

yang membuat kerusakan. 

مُوا لا آمَنوُا الَّذِینَ  أیَُّھاَ یَا ُ  أحََلَّ  مَا طَیِّباَتِ  تحَُرِّ َ  إنَِّ  تَعْتَدُوا وَلا لَكُمْ  اللهَّ  الْمُعْتَدِینَ  یحُِبُّ  لا اللهَّ

 )٨٧:المائدة(

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah 

kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas. 

الِحَاتِ  وَعَمِلوُا آمَنُوا الَّذِینَ  عَلَى لَیْسَ   وَعَمِلوُا وَآمَنوُا اتَّقَوْا مَا إذَِا طعَِمُوا فیِمَا جُنَاحٌ  الصَّ

الِحَاتِ  ُ  وَأحَْسَنوُا اتَّقَوْا ثمَُّ  وَآمَنوُا اتَّقَوْا ثمَُّ  الصَّ  )٩٣:المائدة( الْمُحْسِنیِنَ  یحُِبُّ  وَاللهَّ

Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka 

makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 

mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap 

bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa 

dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan. 



 

 
 

20. Surat al-An’a>m  

رْعَ  وَالنَّخْلَ  مَعْرُوشَاتٍ  وَغَیْرَ  مَعْرُوشَاتٍ  جَنَّاتٍ  أنَْشَأَ  الَّذِي وَھوَُ  یْتُونَ  أكُُلھُُ  مُخْتلَِفاً وَالزَّ  وَالزَّ

مَّانَ   تسُْرِفوُا وَلا حَصَادِهِ  یَوْمَ  حَقَّھُ  وَآتوُا أثَْمَرَ  إذَِا ثَمَرِهِ  مِنْ  كُلُوا مُتَشَابھٍِ  وَغَیْرَ  مُتَشَابِھاً وَالرُّ

 )١٤١:الأنعام( الْمُسْرِفیِنَ  یحُِبُّ  لا إِنَّھُ 

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari 

buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 

zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

 

21. Surat al-Anfal  

ا َ  إنَِّ  سَوَاءٍ  عَلَى إلَِیْھِمْ  فَانْبذِْ  خِیاَنةًَ  قَوْمٍ  مِنْ  تَخَافنََّ  وَإمَِّ  )٤٨:الأنفال( الْخَائِنِینَ  یحُِبُّ  لا اللهَّ

Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 

suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 

dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berkhianat. 

22. Surat at-Taubah  

وا أحََدًا عَلَیْكُمْ  یظَُاھِرُوا وَلَمْ  شَیْئاً ینَْقصُُوكُمْ  لَمْ  ثمَُّ  الْمُشْرِكِینَ  مِنَ  عَاھَدْتمُْ  الَّذِینَ  إلاِ  إلَِیْھِمْ  فأَتَمُِّ

َ  إنَِّ  مُدَّتِھِمْ  إلَِى عَھْدَھمُْ   )٤:التوبة( الْمُتَّقیِنَ  یحُِبُّ  اللهَّ



 

 
 

kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 

perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu 

pun (dari isi perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka membantu 

seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu 

penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertakwa. 

ِ  عِنْدَ  عَھْدٌ  للِْمُشْرِكِینَ  یكَُونُ  كَیْفَ   فَمَا الْحَرَامِ  الْمَسْجِدِ  عِنْدَ  عَاھَدْتُمْ  الَّذِینَ  إلاِ رَسُولھِِ  وَعِنْدَ  اللهَّ

َ  إنَِّ  لَھمُْ  فَاسْتَقِیمُوا لكَُمْ  اسْتَقَامُوا   )٧:التوبة(  الْمُتَّقیِنَ  یحُِبُّ  اللهَّ

Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-

Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali dengan orang-orang 

yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 

Masjidilharam? maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 

hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 

 وَمَنْ  الإیمَانِ  عَلىَ الْكُفْرَ  اسْتَحَبُّوا إنِِ  أَوْلِیاَءَ  وَإخِْوَانَكُمْ  آبَاءَكُمْ  تَتَّخِذُوا لا آمَنوُا الَّذِینَ  أیَُّھاَ یَا

  )٢٣:التوبة(  الظَّالِمُونَ  ھمُُ  فَأوُلَئكَِ  مِنْكُمْ  یتََوَلَّھمُْ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-

bapak dan saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika 

mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di 

antara kamu yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpinmu, 

maka mereka itulah orang-orang yang lalim. 



 

 
 

 وَتجَِارَةٌ  اقْتَرَفْتمُُوھاَ وَأمَْوَالٌ  وَعَشِیرَتكُُمْ  وَأزَْوَاجُكُمْ  وَإخِْوَانكُُمْ  وَأبَْنَاؤُكُمْ  آبَاؤُكُمْ  كَانَ  إنِْ  قلُْ 

ِ  مِنَ  إلَِیْكُمْ  أحََبَّ  ترَْضَوْنَھَا وَمَسَاكِنُ  كَسَادَھاَ تَخْشَوْنَ   فَتَرَبَّصُوا سَبیِلھِِ  فيِ وَجِھاَدٍ  وَرَسُولھِِ  اللهَّ

ُ  یَأتِْيَ  حَتَّى ُ  بأِمَْرِهِ  اللهَّ  )٢٤:التوبة( الْفاَسِقیِنَ  الْقَوْمَ  یھَْدِي لا وَاللهَّ

Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-

istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 

perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 

tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 

daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, 

maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya." 

Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. 

لِ  مِنْ  التَّقْوَى عَلَى أسُِّسَ  لَمَسْجِدٌ  أبَدًَا فیِھِ  تَقمُْ  لا  یحُِبُّونَ  رِجَالٌ  فِیھِ  فِیھِ  تقَوُمَ  أنَْ  أحََقُّ  یوَْمٍ  أَوَّ

ُ  یَتَطَھَّرُوا نْ أَ   )١٠٨:التوبة( الْمُطَّھِّرِینَ  یحُِبُّ  وَاللهَّ

Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 

Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid 

Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang 

di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 

membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. 

23. Surat al-Hajj  

َ  إنَِّ  َ  إنَِّ  آمَنوُا الَّذِینَ  عَنِ  یدَُافِعُ  اللهَّ انٍ  كُلَّ  یحُِبُّ  لا اللهَّ  )٣٨:الحاج( كَفوُرٍ  خَوَّ

Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang 

berkhianat lagi mengingkari nikmat. 

24. An-Nu>r  



 

 
 

نْیَا فيِ ألَِیمٌ  عَذَابٌ  لَھمُْ  آمَنوُا الَّذِینَ  فيِ الْفَاحِشَةُ  تَشِیعَ  أنَْ  یحُِبُّونَ  الَّذِینَ  إنَِّ  ُ  وَالآخِرَةِ  الدُّ  وَاللهَّ

  )١٩:النور(  تَعْلمَُونَ  لا وَأنَْتمُْ  یَعْلَمُ 

Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 

yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 

bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 

mengetahui, sedang, kamu tidak mengetah 

عَةِ  مِنْكُمْ  الْفَضْلِ  أوُلوُ یأَتَْلِ  وَلا  فيِ وَالْمُھَاجِرِینَ  وَالْمَسَاكِینَ  الْقُرْبَى أوُلِي یؤُْتوُا أنَْ  وَالسَّ

ِ  سَبیِلِ  ُ  یغَْفرَِ  أنَْ  تحُِبُّونَ  ألاَ وَلْیصَْفحَُوا وَلْیَعْفُوا اللهَّ ُ  لكَُمْ  اللهَّ  )٢٢:النور(  رَحِیمٌ  غَفوُرٌ  وَاللهَّ

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 

kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 

memberi (bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang 

miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 

hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 

tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

25. Surat al-Hujurat  

ِ  رَسُولَ  فِیكُمْ  أنََّ  وَاعْلَمُوا َ  وَلَكِنَّ  لَعَنِتُّمْ  الأمْرِ  مِنَ  یرٍ كَثِ  فيِ یُطِیعُكُمْ  لوَْ  اللهَّ  إلَِیْكُمُ  حَبَّبَ  اللهَّ

هَ  قلُوُبِكُمْ  فيِ وَزَیَّنھَُ  الإیمَانَ  اشِدُونَ  ھمُُ  أوُلَئكَِ  وَالْعِصْیَانَ  وَالْفسُُوقَ  الْكُفْرَ  إلَِیْكُمُ  وَكَرَّ   الرَّ

 )٧:الھجرات(

Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah. 

Kalau ia menuruti (kemauan) kamu dalam beberapa urusan benar-

benarlah kamu akan mendapat kesusahan tetapi Allah menjadikan 

kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah 



 

 
 

dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 

kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 

mengikuti jalan yang lurus, 

 فَقَاتلُِوا الأخْرَى عَلَى إحِْدَاھُمَا بغََتْ  فَإنِْ  بیَْنَھمَُا فأَصَْلِحُوا اقْتَتلَوُا الْمُؤْمِنِینَ  مِنَ  طَائِفتَاَنِ  وَإنِْ 

ِ  أمَْرِ  إلِىَ تَفيِءَ  حَتَّى تبَْغِي الَّتِي َ  إنَِّ  وَأقَْسِطوُا باِلْعَدْلِ  بَیْنَھمَُا فأَصَْلِحُوا فَاءَتْ  فإَنِْ  اللهَّ  یحُِبُّ  اللهَّ

  )٩:الھجرات ( الْمُقْسِطِینَ 

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang 

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 

golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka 

perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan 

itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali 

(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 

dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil. 

 یَغْتبَْ  وَلا تَجَسَّسُوا وَلا إثِْمٌ  الظَّنِّ  بَعْضَ  إنَِّ  الظَّنِّ  مِنَ  كَثِیرًا اجْتَنبُِوا آمَنوُا الَّذِینَ  أیَُّھَا یَا

َ  وَاتَّقوُا فَكَرِھْتمُُوهُ  مَیْتاً أخَِیھِ  لَحْمَ  یَأْكُلَ  أنَْ  أحََدُكُمْ  أیَحُِبُّ  بَعْضًا بَعْضُكُمْ  َ  إنَِّ  اللهَّ ابٌ  اللهَّ  رَحِیمٌ  توََّ

 )١٢:الھجرات(

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 

prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan 

janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 

sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah 

salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 



 

 
 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

tobat lagi Maha Penyayang. 

26. Surat al-Hadi>d  

ُ ٱوَ ۗ◌  كُمْ ءَاتَ�ٰ  بِمَآ  تَفْرَحُوا۟  وَلاَ  فَاتكَُمْ  مَا عَلَىٰ  تأَسَْوْا۟  لِّكَیْلاَ   )٢٣:الحدید( فخَُورٍ  مُخْتَالٍ  كُلَّ  یحُِبُّ  لاَ  �َّ

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka 

cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 

terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 

Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

27. Surat Al-H}asr  

ءُو لَّذِینَ ٱوَ  یمَٰ ٱوَ  لدَّارَ ٱ تَبوََّ  صُدُورِھِمْ  فىِ یَجِدُونَ  وَلاَ  إلَِیْھِمْ  ھَاجَرَ  مَنْ  یحُِبُّونَ  قبَْلِھِمْ  مِن نَ لإِْ

آ  حَاجَةً  مَّ ۦ نَفْسِھِ  شُحَّ  یوُقَ  وَمَنۚ◌  خَصَاصَةٌ  بِھِمْ  كَانَ  وَلَوْ  أنَفسُِھِمْ  عَلَىٰٓ  وَیُؤْثرُِونَ  أوُتوُا۟  مِّ

 فأَوُ۟ 
ٓ   )٩:الحشر(  لْمُفْلِحُونَ ٱ ھمُُ  ئكَِ لَٰ

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 

mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka 

(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam 

hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 

(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), 

atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 



 

 
 

siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang 

orang yang beruntung.  

28. Surat al-Mumtahanah  

ُ ٱ كُمُ ینَْھَ�ٰ  لاَّ  ینِ ٱ فىِ تلِوُكُمْ یُقَٰ  لَمْ  لَّذِینَ ٱ عَنِ  �َّ وھمُْ  أنَ رِكُمْ دِیَٰ  مِّن یخُْرِجُوكُم وَلمَْ  لدِّ  ا۟ وَتُقْسِطوُٓ  تبََرُّ

َ ٱ إنَِّ ۚ◌  إلَِیْھِمْ   )٨:الممتحنة( لْمُقْسِطِینَ ٱ یحُِبُّ  �َّ

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. 

29. Surat as-S}aff  

َ ٱ إنَِّ    )٤:الصف(  مَّرْصُوصٌ  نٌ بنُْیَٰ  كَأنََّھمُ صَفاًّۦ سَبِیلِھِ  فىِ تلِوُنَ یقَُٰ  لَّذِینَ ٱ یحُِبُّ  �َّ

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh.  

نَ  نصَْرٌ ۖ◌  تحُِبُّونَھاَ وَأخُْرَىٰ  ِ ٱ مِّ   )١٣:الصف(  لْمُؤْمِنیِنَ ٱ وَبَشِّرِ ۗ◌  قَرِیبٌ  وَفَتْحٌ  �َّ

Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 

pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). 

Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

beriman.  



 

 
 

30. Surat al-Insa>n  

  )٨:الإنسان(  وَأسَِیرًا وَیتَِیمًا مِسْكِیناًۦ حُبِّھِ  عَلَىٰ  لطَّعَامَ ٱ وَیُطْعِمُونَ 

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.  

ٓ  إنَِّ   )٢٧:الإنسان( ثقَِیلاً  یَوْمًا ءَھمُْ وَرَآ  وَیَذَرُونَ  لْعَاجِلَةَ ٱ یحُِبُّونَ  ءِ ؤُلآَ ھَٰ

Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia 

dan mereka tidak memperdulikan kesudahan mereka, pada hari 

yang berat (hari akhirat).  

  



BIODATA DIRI 

A. Identitas Diri 

Nama   : Imron Gozali 

TTL   : Sangatta, 30 Agustus, 1994. 

Alamat Asal : Jln. Sepakat, No.31, Rt. 17, Desa Singakarta, Kec. 

Sangatta Utara, Kab. Kutai  Timur, Prov. 

Kalimantan Timur.  

Alamat Yogyakarta  : Gg. Seno, Masjid Al-Amin, Lantai 2, Rt 01, Rw 

14, Kec. Depok, Kel. Condong catur, Kab. Sleman, 

Prov.Yogyakarta. 

Orang tua 

a. Bapak

Nama : Muhajat 

Pekerjaan : Tidak Bekerja 

b. Ibu

Nama : Swarni 

Pekerjaan : Pedagang Sayur 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal

TK : TK al-Ikhlas Sangatta ,Kalimantan Timur. 

SD : SD 012 Sangatta, Kalimantan Timur.  

MTS : Madrasah Tsanawiyah Nurul Hikmah, Sangatta, 

Kalimantan Timur. 

SMK : Sekolah Menengah Keahlian Multimedia 

Amtsilati, Bangsri, Jepara, Jawa Tengah. 

2. Pendidikan Non Formal

: Pondok Pesantren Darul Falah Amtsilati, Bangsri, 

Jepara,, Jawa Tengah.  

C. Karya Ilmiah 

1. Pesan Ramah dalam Meme Gus Durian, Kajian Implikatur.

E-mail : imronghozali619@gmail.com/ 082220947247


	LEMBAR HALAMAN
	LEMBAR KEASLIAN
	LEMBAR BEBAS PLAGIASI
	NOTA PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Penulisan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Kritik dan Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	BIODATA DIRI



